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Daam perdagangan GM O produk bioteknologi antar negara, pengaturan sertaregulasi mengenat GMO
sering berbenturan dengan pengaturan sertaregulasi mengenal perdagangan internasional, karena masalah
klasik yang telah ada sgjak dahulu kala, yaitu kepentingan ekonomi negara pengekspor dan kepentingan
kelestarian lingkungan serta kesehatan konsumen negara pengimpor. Convention on Biological Diversity
(CBD) dibuat sebagal panduan bagi negara-nagara di dunia untuk menjaga kelestarian serta
keanekaragaman hayati, karena sekarang ini umumnya negara-negara di dunia sering merusak lingkungan
serta ekosistem demi kepentingan industri, ekonomi dan perdagangan. Artikel 22 CBD mengatur mengenai
hubungan antar CBD dengan perjanjian-perjanjian internasional lainnya. Dalam artikel ini disebutkan bahwa
penerapan CBD dan perjanjian-perjanjian lain yang bernaung di bawahnya, termasuk di antaranya Cartagena
Protocol on Biosafety to the Convention on Biological Diversity (Cartagena Protocol) tidak boleh
bertentangan dengan perjanjian-perjanjian yang telah ada sebelumnya. Kasus-kasus yang digjukan ke World
Trade Organization (WTO) Dispute Settlement Body (DSB) menyebutkan bahwa langkah-langkah
pengamanan yang dilakukan oleh negara-negara dalam hal persetujuan dan pemasaran produk-produk
bioteknologi telah menyalahi dan melanggar kewajiban-kewajiban negara tersebut. berdasarkan ketentuan
sertaregulas perdagangan internasional. Hal itu sangatlah tidak tepat sebab produk-produk GMO hasil
bioteknologi masih sangat tidak stabil dan belum bisa dibuktikan secarailmiah keamanannya. Oleh sebab
itu, adalah kewajiban dari negara-negara untuk memberlakukan regulasi yang ketat atas produk-produk
GMO hasil bioteknologi, untuk menjamin keamanan makanan, kesehatan manusia, Serta kelestarian
lingkungan. Konsumen berhak untuk mengetahui bahwa produk yang dikonsumsi merupakan produk GMO,
karenaitulah para produsen GMO harus diwajibkan untuk melabel produk-produknya.
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